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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang pengaruh lingkal pendidikan dan faktor usia, jenis kelemin dan
lokasi tempat tinggal terradap tingkat pendapatan individu i Sumatera Barat Penslitian in
bertujuan untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin dan Iokasi terhadap |
tingkat pendapatan yang diperolehnya. Data yang digunakan adalah data susenas propinsi |
Sumatera Barat tahun Z007. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 11.855 dengan kriteria
angkatan kerja yang bekera. Mode! yang digunakan dalam penelitian ini adalah model nier
dengan regresi atzs variabel dummy. Medel ini merupakan pendekatan dari model semi log
Mincer, Setelah melakukan pengolahan data, maka diperoleh sustu penemuan emplrs yang
memperdinatkan bahwa faktor pendidikan, usia, jenis kelamin dan lokasi berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pendapatan individu di Sumatera Barat, Secara bersama-sama, vardabel
tersabut berpengaruh ferhadap pembentukan tingkat pendapatan individu.
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BABE |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori Human Capital menyatakan bahwa lamanya masa pendidikan dan
larmanya akumulasi pengalaman berkorelasi positif dengan pendapatan. Individu vang
memiliki pendidikan yang relatif lama memiliki pendapatan vang lebih tinggi
bilemana dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki pendidikan formal
(Blaug dalam Elfindri, 2001). Sementara itu teori Human Capital vang dikemukzkan
oleh Gary 5. Becker menyatakan bahwa seseorang  dapat  meningkatkan
penghasilannya melalui peningkatzn pendidikan. Pendapatan meningkal seiding
dengan meningkatnya umur, dimana peningkatan tersebut juga berbanding lurus
dengan  lingkat keahlian individu tersebut. Individu-individu yang mempunvai
keahlian ternyata mempunyai tiegkat pendidikan vang lebih batk dan menjalani
berbagai macam pelatihan daripada individu vang kurang mempunvai keahlian,
Becker menyimpulkan adanya pengaruh positif dari investasi human capital terhadap
pendapatan. Sctiap tambahan satu tahun sekolah beranti, di satu pihak, meningkatkan
kemampuen kerja dan tingkat penghasilan scseorang, akan letapi di pihak lain,
menunda penerimaan penghasilan selama sat talun dalam mengikuti  sekolah
tersebut (Simanjuntak, 1998).

Pendidikan merupakan salah satu bentuk  konsumsi  dari masyarakat.
Kebutuban akan pendidikan terus meningkat seiring perkembangan zaman, Hal ini

erat kaitannya dengan kondisi pasar keja yang mengalami pergeseran permintaan



dari tenapa kerja tak terdidik menjadi enaga kerja terdidik akibat  proses
mdustrialisasi, Dalam jangka panjang hal ini ditanggapi cleh penduduk dengan
melakukan investasi dibidane pendidikan dengan cara bersekolah stau melaniutkan
pendidikan  kejenjang  yang  lebih  tingai dengan  horapan  bisa  mendapatkan
penghasilan yang lebih tinggi (Diah Widyawati, 1994).

Sumber daya manusia dari suatu bangsa merupakan faktor paling menentukan
karakter dan kecepatan pembangunan sosial dan ekonomi suaty bangsa, Mekanisme
kelembagaan pokok dalam pengembangan keahlian dan pengetabusn manusia i
adalah sistem pendidikan formal (Todaro, 2000), Tingkat melek huruf yvang
merupakan salab satu indikator dari pendidikan dapart dijadikan sebagal ukuran unruk
melihat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dari laporan vang dikeluarkan oleh
Bank Dunia mengenai 83 ncgara sedang berkembang menunjukkan hahwa di 10
negara yang mempunyai tingkat pertumbuhan il lertinggi dan GNP perkapita antara
tahun 1960 dan 1977 adalah negara vang tingkat melek hurufnya rata rata |16 persen
lebih tinggi daripada negasa negara lain. Negara negara yang rata rata tingkat melek
hurufnya rendah seperti Burundi, Pakistan dan negara lainnya, tingkat pendapatan
perkapita juga rendah berkisar antara 100 sampai 700 Dollar per tahun,

Tingkat melek huruf di Sumaters Barat menunjubkan perkembangsn yang
cukup baik. Dari tahun ke tahun angka tingkat melek huruf terus meningkat seiring
dengan berkurangnya tingkat buta huruf, Berdasarkan data vang dikeluarkan BPS,
pada tahun 2008 angka buta huruf di Sumatera Barat adalah schesar 3.60 menurun
dari tahun 2007 sebesar 3.62. Angka ini juga Jebih baik dibandingkan angka buta

huruf di tahun sebelumnya, vaitu schesar 3.65 ditahun 2006 dan 3.66 ditihun 2005,
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telab divraikan pada beb W,

beherapa faktor yang mempengamuhi penghasilun individu selain pendidikan adalah

usia, jenis kelamin dan lokasi. Hasil penelitian menunjukian bahwa ;

1.

I

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bshwa fakror faktor yang
mempengaruhi pendapatan seseorang sclain pendidikan adalah jenis
kelamin. usia dan faktor lokasi.

Dari hasil regresi menunujukkan bahwe pendidikan, jenis kelamin, usig
dan faktor lokasi berpengaruh signitikan terhadap pendapatan pada ringkat
kepercayaan 3 persen. Nilai F sebesar 0,000 menunjukkan semua varisbel
secara  bersama-sama  berpengaruh  signifikan  techadap pendapatan
individu,

Milai R sebesar 0,277 menunjukkan  varisbel independen. tingkot
pendidikan, usia, jenis kelamin dan lokssi mempengaruhi tingkat
pendapatan sebesar 27 persen, dan sisanyva dipengarubi oleh faktor-faktor
lain.

Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tinghat pendapatan
individu, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan, tingkat pendapatan

Juga akan meningkat.
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